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ABSTRAK 
 

Rizka Ainunnisa (705150055) 
Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Perilaku Prososial pada Remaja yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di Jakarta Selatan; Agoes 
Dariyo, M.Psi.,Psi. & Dr. Heryanti Satyadi, M.Psi.,Psi. Program Studi S-1 Psikologi 
Universitas Tarumanagara (i-xiv, 53 halaman, L1-L65). 

 
 

Siswa sekolah menengah berada pada tahap remaja. Remaja merupakan periode 

perkembangan manusia yang ditandai dengan perkembangan kepribadian, 

pertumbuhan fisik, serta adaptasi antara peran dan fungsi dalam kebudayaan. Masa 

remaja juga merupakan periode ketika perilaku prososial sedang berkembang. Perilaku 

prososial itu bersifat sukarela tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perilaku prososial adalah suasana hati. Regulasi emosi dapat 

memperkuat, memengaruhi, atau memelihara emosi, tergantung pada tujuan individu. 

Perilaku prososial pada remaja dapat dilatih dengan cara mengikuti ekstrakurikuler 

Palang Merah Remaja (PMR). Ekstrakurikuler PMR merupakan organisasi binaan dari 

PMI (Palang Merah Indonesia) yang bertujuan untuk membentuk remaja menjadi 

relawan di masa depan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

regulasi emosi dengan perilaku prososial pada remaja yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler PMR. Partisipan penelitian ini adalah remaja dengan usia 13 tahun 

hingga 17 tahun dan mengikuti ekstrakulikuler Palang Merah Remaja, di sekolah-

sekolah yang berada di wilayah Jakarta Selatan. Sampel penelitian ini sebanyak 200 

siswa. Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik non-

probability sampling. Pengambilan data penelitian menggunakan skala regulasi emosi 

(Gross & Thompson, 2007) dan skala perilaku prososial (Eisenberg & Mussen, 1989). 

Hasil uji korelasi spearman menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 



 xii 

regulasi emosi dengan perilaku prososial yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi r 

= 0.457, p = 0.000 < 0.01. Artinya semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi 

perilaku prososial pada remaja yang mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah Remaja. 

 

Kata Kunci: regulasi emosi, perilaku prososial, remaja, Palang Merah Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan periode perkembangan manusia yang ditandai dengan 

perkembangan kepribadian, pertumbuhan fisik, serta adaptasi antara peran dan fungsi 

dalam kebudayaan (Janah, 2015). Hal tersebut sejalan dengan pandangan Santrock 

(2012) bahwa masa remaja adalah masa transisi perkembangan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa yang memiliki perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. 

Menurut Yusuf dan Febrian (2017), kebanyakan orang dewasa beranggapan bahwa 

remaja dianggap sebagai sosok yang bermasalah, lebih memikirkan diri sendiri, kurang 

rasa hormat, lebih asertif, dan lebih berjiwa petualang dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya. Remaja biasanya belum dapat mengontrol emosi mereka terlebih pada 

emosi-emosi negatifnya (Dwityaputri & Hasaning, 2015). 
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Itulah sebabnya remaja dipandang sebagai masa pembangkangan dan 

pemberontakan. Pandangan Hall (dalam Santrock, 2012) tentang storm and stress 

bahwa masa remaja merupakan masa bergejolak yang diwarnai oleh konflik dan 

perubahan suasana hati. Masa ini berlangsung sekitar umur 13 tahun hingga 18 tahun 

yaitu masa anak duduk di bangku sekolah menengah (Ali & Arsori, 2016).  

Meskipun remaja dipandang sebagai sosok yang mempunyai banyak permasalahan, 

namun remaja tidak selalu identik dengan hal yang negatif melainkan juga memiliki hal 

positif seperti peduli terhadap sesama karena masa remaja merupakan periode identitas 

moral dan perilaku prososial sedang berkembang (Yusuf & Febrian, 2017). Perilaku 

prososial pada remaja dapat dilatih dengan mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah 

Remaja. Ekstrakurikuler PMR merupakan organisasi binaan dari PMI (Palang Merah 

Indonesia) yang bertujuan untuk membentuk remaja menjadi relawan di masa depan.  

PMR dilandasi dengan sikap prososial yaitu cenderung tanpa pamrih, karena PMR 

bergerak dalam bidang kemanusiaan yang diharapkan untuk selalu peka, tanggap dan 

bergerak cepat dalam menolong orang lain (Hidayati, 2015).  

Jakarta Selatan merupakan salah satu wilayah yang mempunyai siswa paling aktif 

dalam kegiatan PMR. Pada tahun 2013 tercatat 2.686 anggota PMR mengikuti ujian 

kemampuan yang menjadi salah satu bentuk pembinaan PMI terhadap kader PMR mulai 

tingkat Mula, Madya, dan Wira (Poskota News, 2013). Adapun kegiatan PMR yaitu donor 

darah siswa, bakti sosial dengan kunjungan ke rumah sakit atau panti jompo untuk 

perawatan keluarga dan gerakan kebersihan lingkungan, hingga pengumpulan bantuan 

di sekolah untuk korban bencana. Keberadaan tenaga relawan dalam membantu saat 

penanganan bencana sangat dibutuhkan, menyikapi hal ini PMR Jakarta selatan terus 

menambah pasukan relawan PMR  hingga mencapai 5.800 personel (Poskota, 2017). 
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Kegiatan ekstrakurikuler PMR mempersiapkan remaja menjadi individu yang 

memiliki kesediaan dan kepekaan untuk menolong secara sukarela, dengan demikian 

PMR mempunyai peran dalam menanamkan dan menumbuhkan perilaku prososial pada 

remaja agar dapat memiliki rasa tanggung jawab di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. Walaupun remaja PMR mempunyai tuntutan dalam berperilaku prososial, 

namun masih terdapat beberapa kendala yang terjadi di dalam PMR yaitu banyaknya 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR hanya sebatas ikut-ikutan teman 

dan tidak serius dalam mengikuti kegiatan tersebut agar dapat pengakuan dari 

lingkungan sosialnya (Najat, 2017).  

Adapun masalah lain seperti masih kurangnya dukungan sarana dan prasarana, 

kecakapan anggota PMR yang dapat diandalkan masih sangat terbatas, kurangnya 

dukungan dari guru maupun lingkungan sekolah, serta perilaku disiplin dan rasa 

tanggung jawab yang masih perlu ditingkatkan lagi (Zulkifli, 2012). Hal tersebut bertolak 

belakang dengan peran serta fungsi dari PMR dalam berperilaku prososial.  

Beberapa fenomena yang menggambarkan terhambatnya perilaku prososial pada 

remaja yaitu menghilangnya nilai-nilai perilaku prososial di dalam kehidupan sehari-hari 

pada remaja yaitu bila terjadi kecelakaan lalu lintas di jalan raya, sebagian remaja lebih 

banyak menonton daripada memberikan pertolongan secara spontan (Solopos, 2013). 

Adapun solidaritas terhadap teman sehingga munculnya peristiwa tawuran atau 

perkelahian antar remaja, juga tidak banyak yang ikut melerai.  

Fenomena di atas didukung oleh penelitian (Hamidah, 2002) di Jawa Timur bahwa 

remaja lebih mementingkan diri sendiri tanpa banyak mempertimbangkan keadaan 

orang lain di sekitarnya. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa pentingnya perilaku 

prososial pada remaja, karena bila tidak diatasi dapat menyebabkan semakin rendahnya 
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sikap ketidakpedulian mereka terhadap orang lain yang nantinya akan mengakibatkan 

mereka tumbuh menjadi orang-orang yang memiliki sifat individual tinggi dan tidak suka 

menolong tanpa pamrih (Lestari & Partini, 2015).  

Baron dan Byrne (2004) mengatakan bahwa perilaku prososial merupakan perilaku 

menolong yang memberikan keuntungan kepada orang lain tanpa harus menyediakan 

suatu keuntungan langsung kepada orang yang melakukan tindakan tersebut, hingga 

melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong. Eisenberg (dalam Padilla, Walker & 

Frasher, 2014) mengungkapkan bahwa perilaku prososial itu bersifat sukarela tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun.  

Menurut Sarwono dan Meinarno (2009), perilaku prososial dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor situasional yang berarti dari luar diri, dan faktor personal 

atau dari dalam diri. Faktor personal yang mempengaruhi terjadinya perilaku prososial 

adalah suasana hati. Perilaku prososial dapat mudah dilaksanakan ketika seseorang 

memiliki suasana hati yang positif. Sedangkan suasana hati yang negatif dapat 

menghambat kecenderungan untuk melaksanakan perilaku prososial, karena pada 

situasi tersebut ada kecenderungan seseorang untuk memfokuskan diri pada diri sendiri 

dan masalah yang sedang dihadapi sehingga kurang memperhatikan orang lain 

(Hanurawan, 2018).  

Seseorang diharapkan tidak hanya memiliki emosi saja, namun diharapkan juga 

dapat mengontrol dengan baik emosi mereka sendiri yang dapat dikategorikan sebagai 

regulasi emosi (Dwityaputri & Hasaning, 2015). Namun remaja yang dapat berperilaku 

prososial dapat dikatakan mampu meregulasi emosinya, sementara masa “storm and 

stress” pada remaja tidak selaras dengan perilaku prososial. Regulasi emosi merupakan 

salah satu cara yang dilakukan untuk membantu seseorang dalam memfasilitasi 
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kebutuhan emosionalnya (Syahadat, 2013). Menurut Gross dan Thompson (2007) 

regulasi emosi dapat memperkuat, memengaruhi, atau memelihara emosi, tergantung 

pada tujuan individu. Regulasi emosi membantu seseorang untuk mengubah pikiran 

negatif menjadi positif (Syahadat, 2013).  

Seseorang yang mempunyai regulasi emosi yang tinggi akan melakukan hal-hal 

positif dalam hidupnya, sehingga individu tidak menyalahkan dirinya sendiri ketika terjadi 

sesuatu yang tidak sesuai keinginannya (Silaen & Dewi 2015). Dengan demikian 

seseorang yang mempunyai regulasi emosi tinggi akan mampu berperilaku dengan 

benar serta menguntungkan dirinya sendiri dan orang lain seperti bekerjasama, 

menolong, berbagi, bersahabat, dan sebagainya (Yusuf & Febrian, 2017).  

Regulasi emosi melibatkan pengalaman afektif, proses kognitif, dan fisiologis yang 

merupakan faktor penting pada kemampuan remaja dalam mendorong perilaku 

prososial (Pekrun, dalam Augustyniak, 2009). Menurut Brown (dalam Kurniasih, 2013) 

regulasi emosi merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan remaja untuk 

meredam emosi akibat banyaknya konflik dan tekanan yang dihadapi, namun remaja 

yang tidak mampu meregulasi emosinya akan mengakibatkan terhambatnya 

perkembangan perilaku sosial dan keberfungsian mereka di dalam masyarakat. Setiap 

orang ingin dapat meregulasi emosi mereka untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

kebiasaan sosial dan tuntutan sosial (Dwityaputri & Hasaning, 2015). 

Penelitian Putri (2013) menemukan adanya hubungan signifikan yang positif antara 

regulasi emosi dengan perilaku prososial pada perawat rumah sakit jiwa Grhasia 

Yogyakarta. Demikian pula dengan penelitian Yusuf dan Febrian (2017) juga 

menemukan adanya hubungan signifikan positif antara regulasi emosi dengan perilaku 

prososial pada siswa sekolah menengah atas. Artinya, semakin tinggi kemampuan 
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regulasi emosi siswa maka semakin tinggi perilaku prososialnya, dan sebaliknya 

semakin rendah kemampuan regulasi emosi siswa maka semakin rendah perilaku 

prososialnya. 

Kedua riset tersebut menggunakan subjek penelitian yang berbeda. Penelitian 

pertama menggunakan subjek perawat di rumah sakit jiwa yang mempunyai tuntutan 

pekerjaannya dalam berperilaku prososial. Berbeda dengan penelitian kedua yang 

menggunakan siswa SMA sebagai subjeknya. Penelitian tersebut hanya memandang 

dari perkembangan remaja SMA secara umum saja. Maka dari itu penelitian ini dibuat 

untuk dianalisis kembali mengenai hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku 

prososial pada remaja yang mengikuti ekstrakurikuler PMR (Palang Merah Remaja). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 

apakah ada hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku prososial pada remaja 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di Jakarta 

Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi 

dengan perilaku prososial pada remaja yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan ilmu 
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psikologi khususnya dalam bidang psikologi perkembangan remaja serta menambah 

pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian baik secara praktik 

ataupun teori. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan regulasi emosi dengan perilaku prososial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini antar lain ingin memberikan gambaran 

kepada masyarakat secara umum mengenai regulasi emosi dan perilaku prososial 

pada remaja yang mengikuti ekstrakurikuler PMR. Adapun manfaat untuk siswa 

sebagai subjek penelitian, siswa dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja. Lalu manfaat bagi sekolah untuk 

meningkatkan dan menyediakan fasilitas serta ilmu yang memadai bagi siswa agar 

siswa dapat menyadari bahwa pentingnya ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 

dalam pembelajaran mengelola emosi dalam berperilaku prososial. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini peneliti membagi dalam tiga bab. Bab 1 akan 

memaparkan mengenai latar belakang masalah serta pemasalahannya. Peneliti 

mengangkat mengenai permasalahan regulasi emosi dan perilaku prososial pada 

remaja yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR. Dalam bab 1 juga terdapat 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat yang terbagi menjadi manfaat teoritis 

dan manfaat praktis, serta sistematika penulisan yang menjadi gambaran secara 

menyeluruh apa saja isi dari proposal ini. 

Bab 2 akan memaparkan mengenai kedua variabel yaitu perilaku prososial 

dan regulasi emosi. Terdapat pengertian prososial, motif prososial, aspek dan faktor 
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yang memengaruhi prososial. Lalu variable kedua yaitu pengertian regulasi emosi, 

aspek regulasi emosi, dan ciri regulasi emosi. Bab 2 juga menjelaskan mengenai 

pengertian dan perkembangan pada remaja, serta pengertian Palang Merah Remaja  

hingga fungsi dan prinsip pada PMR. Selain menjelaskan mengenai variabel dan 

subjek yang ada di dalam penelitian, pada bab 2 terdapat kerangka berpikir dan 

hipotesis yang menjadi penguat dalam penelitian ini. 

Kemudian dalam bab 3 peneliti akan memaparkan mengenai metode 

penelitian yang akan dilakukan, mulai dari partisipan atau subjek penelitian, jenis 

penelitian, setting dan peralatan penelitian, pengukuran penelitian, prosedur 

penelitian, dan teknik analisis data yang akan di gunakan dalam penelitian. Bab 4 

peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian dan analisa data, didalamnya 

terdapat gambaran subyek penelitian, gambaran data penelitian, uji normalitas, dan 

analisis data utama. Namun pada bab 5 peneliti akan membahas mengenai 

simpulan, diskusi, dan saran yang diberikan oleh penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dengan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara regulasi emosi 

dengan perilaku prososial pada remaja yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Palang 

Merah Remaja (PMR). Artinya, apabila regulasi emosi tinggi maka kecenderungan 

perilaku prososial pada remaja PMR meningkat, dan sebaliknya jika regulasi emosi 

rendah maka kecenderungan perilaku prososial pada remaja PMR menurun. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yaitu adanya hubungan positif 

dan signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku prososial pada remaja yang 

mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR). 
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5.2 Diskusi 

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa terdapat hubungan antara tegulasi emosi 

dengan perilaku prososial pada remaja yang mengikuti ekstrakurikuler PMR di jakarta 

selatan. Remaja dalam masa transisinya yang disebut dengan “storm and stress” (Hall 

dalam Santrock, 2012), dimana masa tersebut bertolak belakang dengan adanya 

kemampuan regulasi emosi. penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yusuf dan Febrian (2017) yaitu remaja SMA dapat meregulasi emosinya dalam 

berperilaku prososial, remaja yang dapat meregulasi emosinya dalam kehidupan sehari-

hari akan memberikan dampak yang positif bagi diri sendiri seperti keberhasilan 

akademik dan kemudahan dalam menjalin relasi dengan orang lain. 

 Seseorang yang mempunyai regulasi emosi tinggi akan mampu berperilaku dengan 

benar serta menguntungkan dirinya sendiri dan orang lain seperti bekerjasama, 

menolong, berbagi, bersahabat, dan sebagainya (Yusuf & Febrian, 2017). Dengan kata 

lain, jika individu memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik maka individu tersebut 

mampu berperilaku prososial sesuai dengan harapan lingkungannya (Lucia, 2003). 

Remaja yang mengikuti ekstrakurikuler PMR mempunyai tuntutan dalam berperilaku 

prososial, Sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan visi misi 

organisasi tersebut. Sejalan dengan pendapat Hanurawan (2018) mengenai motif 

perilaku prososial yaitu seseorang membantu orang lain karena konform atau patuh 

terhadap nilai-nilai personal yang diyakini tentang kewajiban untuk melaksanakan 

perilaku sosial. Adapun tugas PMR dilakukan berdasarkan prinsip Palang Merah yaitu 

kemanusiaan, kesamaan, kenetralan, kemandirian, kesukarelaan, kesatuan, dan 

kesemestaan. 
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Berbeda halnya dengan remaja yang mengikuti ekstrakurikuler PMR bukan dari 

kemauan diri mereka sendiri karena hanya ingin mendapat pengakuan oleh lingkungan 

sosialnya dibandingkan secara sukarela membantu orang lain. Najat (2017) mengatakan 

bahwa terdapat beberapa kendala yang terjadi di dalam Palang Merah Remaja yaitu 

banyaknya siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR hanya sebatas ikut-

ikutan teman dan tidak serius dalam mengikuti kegiatan tersebut agar dapat pengakuan 

dari lingkungan sosialnya.  

Sejalan dengan penelitian Munawwaroh (2017) kendala yang dihadapi remaja dalam 

proses penanaman sikap kepedulian siswa PMR meliputi hambatan internal dan 

eksternal, internal yang berasal dari diri siswa seperti kurang kesadaran dalam 

tugasnya, malu, malas, kurang telaten, bersikap individual, kurang memperhatikan 

kedepulian sosial, kurang bertanggung jawab jika diberi tugas dan kurangnya interaksi 

sosial. Sedangkan hambatan eksternal yaitu dari luar diri remaja yaitu kurangnya sarana 

dan prasarana dari sekolah dan dukungan dari orang lain. 

Menurut Sarwono dan Meinarno (2009) terdapat dua faktor yang memengaruhi 

perilaku prososial yaitu faktor personal dan faktor situasional. Faktor personal yaitu dari 

dalam diri salah satunya suasana hati. Jika rasa putus asa serta kehilangan sering 

dialami oleh remaja, perilaku tersebut termasuk perilaku prososial yang dapat mudah 

dilaksanakan ketika seseorang memiliki suasana hati yang positif. Sedangkan suasana 

hati yang negatif dapat menghambat kecenderungan untuk melaksanakan perilaku 

prososial, karena pada situasi tersebut ada kecenderungan seseorang untuk 

memfokuskan diri pada diri sendiri dan masalah yang sedang dihadapi sehingga kurang 

memperhatikan orang lain (Hanurawan, 2018). Seseorang diharapkan tidak hanya 

memiliki emosi saja, namun diharapkan juga dapat mengontrol dengan baik emosi 
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mereka sendiri yang dapat dikategorikan sebagai regulasi emosi (Dwityaputri & 

Hasaning, 2015). 

Di samping itu juga terdapat faktor situasional seperti orang yang berada di tempat 

kejadian mempunyai peran yang besar dalam mempengaruhi seseorang saat 

memutuskan antara menolong atau tidak, sejauh mana seseorang dapat mengevaluasi 

korban secara positif dan seseorang akan menolong anggota kelompoknya terlebih 

dahulu yang mempunyai beberapa kesamaan dalam diri mereka. Remaja yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PMR mempunyai komitmen dalam melakukan 

bantuan untuk siapapun. Dengan begitu mereka mempunyai kesadaran dalam 

berperilaku prososial. Sesuai dengan tujuh prinsip dasar yang harus dilaksanakan yaitu 

kemanusiaan, kesamaan, kenetralan, kemandirian, kesukarelaan, kesatuan, dan 

kesemestaan. 

Gross dan Thompson (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi terdiri dari 3 

dimensi, diantaranya; Emotions Monitoring, Emotions Evaluating dan Emotions 

Modification. Dalam penelitian ini juga dibahas mengenai keterkaitan 3 dimensi regulasi 

emosi dengan perilaku prososial. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan positif 

signifikan antara emotions monitoring dengan perilaku prososial. Dimensi emotion 

monitoring yaitu dimensi yang ditandai bahwa seorang remaja yang mengikuti 

ekstrakurikuler Palang Merah Remaja mempunyai kemampuan untuk menyadari dan 

memahami keseluruhan dari proses yang terjadi dalam diri, perasaan, dan latar 

belakang dari tingkah lakunya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmawati, Hardjajani, dan Karyanta (2015), dimana seseorang mampu 

memahami hal-hal yang menimbulkan persepsi dan emosi negatif, kemudian mengubah 

pikiran atau penilaian tentang situasi untuk menurunkan dampak emosional sehingga 
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dapat menghasilkan reaksi emosional yang positif. Memonitor emosi membantu individu 

terhubung dengan emosi dan pikiran. Keterhubungan ini dapat membuat individu 

mampu menyadari emosi yang muncul dalam dirinya (Thompson, 2007).  

Selanjutnya, dikemukakan bahwa ada hubungan signifikan antara emotions 

evaluation dengan perilaku prososial. Dimensi emotions evaluation dapat diartikan 

bahwa remaja yang mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah Remaja mempunyai 

kemampuan untuk mengelola dan menyeimbangkan emosi yang dialami. Sejalan 

dengan penelitian Dwityaputri dan Hasaning (2015) bahwa seseorang diharapkan tidak 

hanya memiliki emosi saja, namun diharapkan seseorang juga harus dapat 

mengevaluasi dan mengontrol emosi dengan baik. Sebab dimensi emotions evaluation  

merupakan  suatu dimensi yang ditandai dengan kemampuan seseorang untuk 

mengevaluasi, mengelola dan menyeimbangkan emosi yang sedang dialami dalam 

hidupnya. Kemampuan mengevaluasi dan mengelola emosi akan membuat individu 

tidak terbawa dan terpengaruh secara mendalam sehingga individu dapat berfikir 

rasional dan optimis untuk memberikan pertolongan (Gross & Thompson, 2007). 

  Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa emotions modification berhubungan 

positif signifikan dengan perilaku prososial. Dimensi emotions modification merupakan 

dimensi yang disadari oleh seorang remaja yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

Palang Merah Remaja, sehingga ia mampu mengubah emosi yang mereka miliki dengan 

baik. Syahadat (2013) berpendapat bahwa dengan emotions modification seseorang 

mampu untuk mengubah pikiran atau emosi negatif menjadi positif. Roberton, Daffern, 

dan Bucks (2012) menyebutkan individu yang kurang memahami emosi yang dirasakan 

dan kurang memahami kejadian yang sedang ia alami, maka hal ini menyebabkan 

kesulitan bagi individu dalam melakukan modifikasi emosi dalam upaya melakukan 
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penyelesaian masalah yang dihadapi. Selain itu regulasi emosi juga dapat digunakan 

untuk memodifikasi emosi positif maupun negatif. Sehingga  seseorang mempunyai 

kemampuan memotivasi diri terutama ketika ia berada dalam keadaan putus asa, 

cemas, atau marah. Kemampuan ini membuat individu mampu bertahan dalam 

masalah, tidak mudah putus asa, serta kehilangan harapan (Thompson, 2007). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2013) tentang 

hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku prososial pada perawat rumah sakit 

jiwa Grhasia Yogyakarta. Ditemukan bahwa ada hubungan yang positif antara regulasi 

emosi dengan perilaku prososial. Semakin tinggi regulasi emosi seorang perawat, maka 

semakin tinggi perilaku prososialnya. Semakin rendah regulasi emosi seseorang, maka 

semakin rendah perilaku prososialnya. Didukung juga dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Emanuela, Maria, dan Wilmante (2013), menunjukkan bahwa perilaku prososial 

berhubungan positif dengan aspek persahabatan. Apabila perilaku prososial tinggi maka 

tingkat pengaturan diri dalam hal emosi pada sebuah persahabatan juga akan semakin 

tinggi. Sebaliknya apabila perilaku prososialnya rendah, maka pengaturan regulasi 

emosi pada anak pun akan rendah juga.  

 Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam analisis berdasarkan satu 

ekstrakurikuler saja sehingga penelitian ini tidak dapat membandingkan apakah remaja 

yang mengikuti ekstrakurikuler lain lebih mampu meregulasi emosinya dibandingkan 

dengan ekstrakurikuler PMR. Atau bahkan remaja yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 

juga dapat berperilaku prososial dibandingkan dengan remaja PMR. Setelah itu 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak membandingkan berdasarkan jenis 

kelamin. Karena perbedaan dalam perilaku prososial dikarenakan antara laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan dari segi fisik maupun fungsi tubuh (Istiana, 2018). 
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5.3 Saran 

5.3.1 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian 

selanjutnya mengenai hubungan regulasi emosi dengan perilaku prososial pada remaja 

yang mengikuti kegiatan Palang Merah Remaja (PMR). Pada penelitian selanjutnya, 

agar lebih memperkaya kriteria pengambilan subjek. Misalnya dilakukan perbandingan 

berdasarkan jenis kelamin perempuan atau laki-laki. Selain itu, hal yang perlu dicermati 

mengenai penambahan subjek. Sampel dari penelitian ini terbatas pada partisipan yang 

dapat diakses oleh peneliti. Ada baiknya untuk mempertimbangkan ekstrakurikuler lain 

agar dapat dibandingkan dengan ekstrakurikuler yang sudah diharuskan untuk 

berperilaku prososial. Peneliti juga menyarankan untuk memperdalam lagi hasil 

penelitian dalam bentuk kualitatif. Hal ini berguna untuk menambah informasi mengenai 

perilaku prososial remaja khususnya pada ekstrakurikuler Palang Merah Remaja.  

 

5.3.2 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis 

Saran yang diberikan untuk sekolah agar memberikan dukungan yang lebih 

besar bagi ekstrakurikuler PMR, karena dari organisasi ini remaja dapat belajar 

mengelola emosinya untuk berperilaku prososial terhadap orang lain. Masih banyak 

sekolah yang tidak memfasilitasi ekstrakurikuler ini dengan baik, sehingga siswa yang 

masuk ke dalam ekstrakurikuler PMR terjumlah sangat sedikit. Adapun saran yang 

diberikan untuk sekolah agar dapat mempertimbangkan ekstrakurikuler menjadi 

kegiatan wajib di sekolah. Adapun saran untuk remaja yang ingin mengikuti 

ekstrakurikuler PMR diharapkan dengan sungguh-sungguh menjalankannya, tidak 

hanya sekedar ikut-ikutan saja. 
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ABSTRACT 

Rizka Ainunnisa (705150055) 
Relation of Emotional Regulation and Prosocial Behavior towards adolescent, 
which take part of Palang Merah Remaja Extracurricular in South of Jakarta; Agoes 
Dariyo, M.Psi.,Psi. & Dr. Heryanti Satyadi, M.Psi.,Psi. University Of Tarumanegara  
psychology undergraduate study program. (i-xiv, 53 pages, L1-L65). 

 

Middle school students are in adolescent phase, which is a period time of human 

development with the symptoms such as personality development, physical growth, and 

culture adaptation amongst its role and function. Adolescent is the period time of 

prosocial behavior growth, which naturally no enforcement whosever. Mood  is the factor 

influences prosocial behavior. Emotional regulation is able to strengthen, influence, and 

maintain emotion depends on individual’s intention. Adolescent prosocial behavior can 

be trained by participating in Palang Merah Remaja (PMR) extracurricular. PMR 

extracurricular, whose guidance organization by Palang Merah Indonesia (PMI) is 

purposely to establish future voluntary adolescent. The purpose of this research is to 

discover the relation amongst emotional regulation with prosocial behavior towards 

adolescent who participate in PMR extracurricular. This research participant is 

adolescent age thirteen to seventeen and participated in PMR extracurricular at schools 

located in South of Jakarta. There are 200 students as the research sample. Research 

data are retrieved by emotional regulation scale (Gross & Thompson, 2007) and 

prosocial behavior scale (Eisenberg & Mussen, 1989). Spearman correlation test results 

the presence of positive relation and significance amongst emotional regulation and 

prosocial behavior, which shown by correlation coefficient r = 0.457, p = 0.000 < 0.01. 

Therefore the higher emotional regulation, the higher prosocial behavior on adolescent 

Palang Merah Remaja participators. 
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